
BABIV 

STIUIKTUR CEIUTA LAIRE .IOKO TAIUIH 

Dalam penelitian sastra lisan jemh/1111g, pcrlu dilakukan analisis struktur, 

analisis ini untuk mcngungkap aspek fungsi cerita /,aire .lolw Tunth (selanjutnya 

ditulis LJT) bagi masyarakat pendukungnya. Karya sastra (cerita UT) sebagai 

sebuah struktur, dijelaskan melalui unsur instrinsik yang membangun keseluruhan 

karya sastra terscbut. Analisis instrinsik pada penelitian ini meliputi unsur tokoh 

dan pcnokohan, alur. latar, tema dan amanat. 

'J'okoh yailu individu· rckaan yang mcngalami pcristiwa dan berkclakuan 

di dalmn hcrhagai pcristiwa di dalam ccrila (Sudjiman, 1990:79). Pcnokohan 

'(c/wra,·terb1tio11). pcnciptaan citra tokoh di dalam karya saslra. Di dalarn kisalmn 

yang cfoktiJ: pcngarang membentuk tokoh-tokoh. fiktif secara meyakinkan sehingga 

pembaca rasanya seolah-olah berhadapan dengan manusia sebenarnya. Pembaca 

mempunyai kecenderungan alami mengidentifikasikan diri dalam wirawan dan 

membenci tokoh durjana, atau bersimpati terhadap tokoh atau suatu kelompok dan 

berantip~ti tcrhadap yang lain. Oleh karena itu, tokoh-tokoh harus dihidupkan. 

Penokohan menggunakan berbagai cam, watak tokoh dapat tertungkap oleh: ( I ) 

tindukannya. (2) ujarannya, (3) pikirannya, (4) penampilan fisiknya, dan (5) apa 

yang dikatakan atau dipikirkan tokoh tentang dirinya (Suqjiman, 1990:61 ). 
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. peristiwa dalam karya sastra untuk mencapai efek tertentu. Pautannya dapat 

diwujudkan oleh hubungan waktu (temporal) dan oleh hubungan schab akihat 

(kausal). Alur adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan seksama. 

yang mcnggcrakkan jalan cerita melalui rumitan ke arah klimaks dan selesaian 

(Sudjiman. 1990:4). 

Terna (theme) yaitu gagasan, ide, ataupun pikiran utama di dalam karya 

sastra yang terungkap atau tidak (Sudjiman. 1990:78). Adanya tema membuat karya 

sastra lebih pcnting daripada sekedar hacaan hiburan (Sudjiman, 1990:50). Amanat 

(messaJ.{e) yaitu gagasan yang mendasari karya sastra, pesan yang ingin dis~mpaikan 

pcngarang kcpada pcmbaca atau pendcngar. Di dalam karya sastra modern. amanat 

ini biasanya tcrsirat, di dalam karya sastra lama pada umumnya amanat tersurat 

(Sudjiman,, 1990:5 ). 

Hal lain yang akan diungkapkan dalam analisis struktur ini adalah cerita 

L.IT scbagai sastra jemhlung, yang mcmiliki susunan sebagai berikut: (I) silbt, 

bentuk, dan susunan cerita UT, (2) bahasa cerita UT, (3) gaya bahasa cerita LJT, 

(4) sistem fonnula. dun (5) unsur-unsur yang ditambahkan dalam garis bcsar cerita. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang jalan cerita, maka dalam 

analisis struktur akan dikcmukakan sinopsis ccrita LJT bcrdasarkan urutan babak. 

4. J Sino psis C'Crita 1 .. rr 

Suatu hari ada pertemuan di istana kerajaan Tuban. Hadir dalam 

pertemuan itu prabu Wilwotikto dan permaisuri, patih Supogati. dan para punggawa 
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kerajaan. Pada pertcmuan tersebut, prabu Wilwotikto menunyakan kcbcradmrn Joko 

Said (putranya) yang tclah lama tidak mcnampnkkan diri di istmm. Tcrdcngur kabnr 

' bahwa Joko Said di luar istana sering melakukan perampasan, merampok. mencuri. 

mcngompas dan scjcnisnya. 

Tiba-liba Joko Said datang memasuki istana. Selclah mcmbcri hormat, in 

ditanya oleh prabu Wilwotikto tentang kebenaran hcrita yang didcngarnya apalrnh 

Joko Said melakukan tindakan yang tidak terpuji. Prabu Wilwotikto mengingatkan 

Joko Said agar menghentikan tindakannya yang mclanggar aturan, namun Joko Said 

diam tak bergeming. Karena tak ada jawaban dari Joko said, akhirnya prabu 

Wilwotikto mcngusir Joko Said agar keluar dari istana Tuban. 

Seperginya Joko Said dari istana, adiknya yang bernama Rosowulan 

datang. Rosowulan menanyakan kepergian Joko Said, dan oleh prabu Wilwotikto 

dijawab bahwa Joko Said sedang pergi berburu. Karena sayangnya Rosowulan 

kepada sang kakak, sehingga ia nekad minta ijin kepada ayahnya untuk mengikuti 

kakaknya berburu. Temyata kepergian Joko Said clan Rosowulan telah membuat 

situasi kerajaan menjadi gaduh. Pmbu Wilwotikto mengajak .kepada seluruh 

rakyatnya berdoa untuk keselamatan Joko Said dan Rosowulan selama dalam 

pc~jalanan, scrta menghimbau agar mereka giat bekerja, tekun menuntut ilmu, dun 

111c1tjagn kerukunan terhadup sesama sehinggu pembangunan kcrajaan bcrjalan 

dcngan haik. 

Scmcntara ilu, di kerajaan Banyumas adipati Brojo lndro scdang 

mengadukan pertemuan dengan punggawa kerajaan beserta ketiga adiknya ynitu 
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Brojo Musti, Brojo Kusumo dan Brojo Lamatan. Adipati Brojo lndro 

mcngemukakan situasi yang sedang melanda kerajaan Ba.nyumas. Wabah cpidcmi 

te1ah melanda kerajaan Banyumas, wabah itu disebut pagehluk mayanp,koro,. 

pcnyakit kutukan yang berasal dari Tuhan. Orang sakit tidak sampai bcrtahan 24 

jam, ibaratnya orang pagi sakit sore mati, sore sakit pagi mati. Menurut isyarat yang 

ditcrima Brojo lndro, wahah pcnyakit dapat sirna apahila ia dapat · mcnikah dcnga 

Rosowulan. Akibat rasa cintanya yang terlalu besar kepada Rosowulan, Brojo lndro 

sampai mcngalarni halusinasi, scmua yang dipikirkannya tmnya tcrtuju pm.la 

Rosowulan. Bahkan adiknya sendiri yang nyata-nyata lelaki, d!anggapnyn sebagai 

Rosowulan, kcluarlah bcrbagai rayuan agar Rosowulan mau dinikahiny,1. Narnun 

Brojo Kusumo berhasil menyadarkan Brojo lndro kalau Rosowulan yang 

digandrunginya saat ilu tidak ada dihadapannya. Begitu sadar, Brojo lndro kcmudian 

mengajak adik-adiknya dengan disertai: banyak prajurit Banyumas lengkap dengan 

segala peralatan pcrang berangkat untuk mencari Rosowulan. 

RosowuJan yang pergi seorang diri menyusul .Joko Said, sampai jauh 

meninggalkan kerajaan Tuban. Di tengah ~rjalanan Rosowulan berpnpasan dcngan 

Brojo Indro dan prajuritnya. Brojo lndro memaksa Rosowulan agar mau menjadi 

istrinya dan dibawa ke Banyumas. Karena cara yang dilakukan Br~jo lndro sangat 

tidak sopan dan cendcrung memaksakan diri, Rosowulan mcnolaknya. Kctika ada 

kescmpatan untuk mcloloskan diri, Rosowulan scgera mclarikan diri dan 

bersembunyi masuk hutan. 
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Di kasunanan Bonang, Sunan Bonang mengumpulkan para sahabatnya 

untuk membicarakan kondisi masyarakat saat itu. Sunan l3onang mengungkapkun 

keinginannya •,y·ajah deso milangkori' kepada sahabat Imam Rojo Kasan. la ingin 

bcrkunjung kc dcsa-desa dan melihat langsung situnsi masyamkat Jawa Timur. 

Di tengah perjalanan, Sunf!n Bonang bertemu dengan Joko Said . .loko 

Said meminta ·pakaian dan perhiasan yang dimiliki Sunan Bonang. Tctapi Sunun 

Bonang tidak langsung memberikannya, ia lalu menunjuk pohon uren yang ada di 

dekat situ. Sekctika ko/ang-ka/ing (buah areil) bcrubah mc1tjadi cmas. Joko Said 

mendekati kolanp,-kaling lalu menyentuhnya. Rupanya peristiwa tersebut dapat 

mcnyudarkan hati Joku Said. Pohon aren hcrbuuh lwla11}!.-kali11}!. mcrupukan isyurnt, 

agar Joko Said ·/eren dan eling' yuitu bcrhenti dun ingal alau sadar. foko Said 

akhirnya timhul niul untuk bcrguru kcpada Sunun Bonang. J>clujarnn pcrtuma yang 

harus dijalani Joko Said yaitu topo ngluwang (bertapa pendem) selama 100 hari. 

Di lain teptpat. Rosowulan yang saat itu telah sampai di hutan Jawa Timur 

melakukan perjalanan dengan topo ngidang. bertapa. dengan menyamar atau 

berperilaku seperti rusa. Tanpa sepengetahuan Rosowulan, di tempat itu Syeh 

Maulana Magribi sedang melakukan topo nga/ong, bertapa di atas pohon dun hanya 

makan buah-buahan. Pohon tempat Syeh Maulana Magrihi lopo nga/011g tcpat 

menjurug di alas sendang. Syeh Maulana Magribi ketika mclihat kccantikan 

Rosowulan langsung kasmaran, ia yang sehcnarnya scdang mclaksanakan topo 

ngalong hasrat seksnya meninggi sehingga air maninya keluar dan jatuh ke sendang. 
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Rosowulan yang waktu itu merasa haus minum air sendang. Rosowulan 

tidak mcngetahui kalau air mani Syeh Maulana Magribi yang telah bcrcampur 

dengan air sendang turut tertelan. Setelah minum, Rosowulan mendapati keanehan 
• 

pada tubuhnya yang terasa semakin berat. Ternyata yang ia rasakan adalah proses 

kehamilan. Rosowulan merasa malu, karena hamil tanpa suami. Rosowulan 

mcncari-cari siapa orang yang telah mcmbuat dirinya hamil, dan ditcmukannya Sych 

Maulana Ma1:>rribi yang saat itu sedang topo ngalong tepat berada di atas dia minum. 

Rosowulan tidak terima, ia minta pcrtanggungjawabun Syeh Maulanu Magribi yang 

telah membuatnya hamil. Syeh Maulana Magribi mengakui kalau ia yang salah, dan 

ia mau bertanggung jawab. Tak bcrapa lama Rosowulan mclahirkan, tetapi tidak 

melalui proses yang wajar. Begitu bayi lahir, Rosowulan tidak mau merawat bayi 

terscbut dan langsung menyerahkannya kepada Syeh Maulana Magribi. Oleh Syeh 

Maulana Magribi bayi itu diberi nama raden Kidang Telangkas. Rosowulan 

akhirnya pergi mcninggalkan bayinya dan Sych Maulana Magribi. 

Syeh Maulana Magribi berupaya membujuk bayi digendongannya yang 

mulai menangis. Untuk menenangkan bayi itu, Syeh Maulana Magribi 

menghiburnya dengan nyanyian sambil terus berjalan. Sampai di suatu tempat 

pemakaman, ia melihat ada seorang wanita sendirian di salah satu makam. Ternyata 

wanila itu Nyai Mentarub yang baru saja kehilangan anaknya. Syeh Maulana 

Magribi bertanya kcpada Nyai Mentarub mengapa kelihatan scdih. Nyai Mcntarub 

menjelaskan kalau anaknya baru saja meninggal, ada isyarat jika ia mau terus 

berjaga di pemakaman selama 40 hari, anaknya yang telah mati akan hidup lagi. 
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Mendengar cerita tersebut, Syeh Maulana Magribi kem.udian menyerahkan buyi 

yang digendongannya kepada Nyai Mentarub sambil mengatakan bahwa anak Nyai 

Mentarub telah hidup lagi. Nyai Mentarub sangat gembira, bayi tersebut langsung 

dibawanya pulang. 

Sampai di rumah, Nyai Mentarub men~eritakan kepada para tetangganya 

bahwa anaknya yang telah meninggal dapat hidup kcmbali setelah ia melakukan 

me/ekcm di pcmakaman selama 40 hari. Nyai Mentarub memberi nama bayinya Joko 

Mentarub (.loko Tarub) lal(1 diumumkan kepada warga desa Mentarub. 

Diadakannlah selamatan selama beberapa hari yang diisi dengan bacaan surat 

Yaasin. sholawat Nariyah. burdah dan lnin-lain. 

Scmcntara itu, Sunan Bonang dan sahabat I mum Rojo Kasun 

mengunjungi tcmpat dimana Joko. S~id melakukan topo 11g/11wa11g. Summ Bommg 

mengajak sahabat Imam Rojo Kasan untuk mengangkat Joko Said yang sedang topo 

ngluwang, karena waktunya sudah genap 100 hari. Selanjutnya Sunan Bonang 

memerintahkan Joko Said agar menjalani bertapa di pinggir sungai besar sambil 

memegangi tongkat lamanya delapan tahun. Hal ini dimaksudkan agar Joko Said 

semakin bertambah rahmatnya dari Allah SWT. 

Dclapan tahun telah berlalu, Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo Kasan 

mendatangi tempat Joko Said bertapa. Karena waktu yang lama, tempat Joko Said 

bertapa telah ditumbuhi rumpun bambu yang sangat lebat schingga keduanya tidak 

dapat melihat Joko Said. Untuk dapat menemukan Joko Said, Sunan Bonang 

memcrintah sahabat Imam Rojo Kasan agar membakar rumpun bambu yang 
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menutupi Joko Said. Setelah Joko Said diketemukan, Sunan Bommg membcritahu 

kalau waktunya sudah cukup. Ujian untuk Joko Said tclah tuntas, sclanjutnya Sunan 

Bonang memberi ge1ar Joko Said dengan sebutan Sunan Kalijogo. Joko Said atau 

Sunan Kalijogo kemudian meneruskan perjalanan guna menunaikan kewajiban siar 

agama Islam. 

Di perjalanan, Sunan . Kalijogo bertemu dengan adik misannya yang 

bemama Supoanom. Supoanom mengaku diperintah oleh prabu Wilwotikto mencari 

Joko Said untuk mengajaknya pulang ke Tuban. Joko Said menolak diajak pulang, 

sebab ia yang kini telah berganti nama Sunan Kalijogo masih mengemban tugas 

untuk siar agama islam. Tiba-tiba mercka melihat ada seckor rusa bcrlari-lari. Sunan 

Kalijogo menyuruh Supoanom menangkap rusa tersebut dengan sarungnya. 

Supoanom berhasil mcnangkap rusa, sekctika rusa berubah wujud mcrtjadi 

Rosowulan. Betapa gembiranya hati Rosowu1an, kakaknya yang selama ini dicari 

tclah kctemu. Rosowulan takjub menyaksikan pcrubahan pada penampilan 

kakaknya. Sunan Kolijogo lalu menceritakan hal-ihwal dirinya setelnh 

meninggalkan istana hingga pertemuannya dengan Sunan Bonang. Pada saal itu, 

Sunan Kalijogo menikahknn Rosowulan dengun Suponnom, kcmudian keduanya 

dipcrintuhkan agar pcrgi ke Sedayu dan menetap di snna. 

Sunan Kalijogo melanjutkan perjalanannya melaksanakan siar agama 

Islam'. la ajak orang agar beribadah, berama1, dan mengingatkan orang-orang supayn 

tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama serta merugikan orang lain. Di 

tempat lain. Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo Kasan terus mengajak 
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masyarakat agar selalu waspada, menjaga ketenangan, ketentraman, dan menjauhi 

situasi yang mcngarah kepada kekacauan. Di desa Mentarub, Joko Tarub yang sudah 

besar menjadi teladan pemuda desa. Joko Tarub mengajak warga desa untuk 

menjaga ketenangan, keharmonisan, dan rukun terhadap sesama. 

4.2 Unsur-Unsur lntrinsik 

(1) Unsur Tokoh dan Penokohan 

Tokoh-tokoh yang muncul dnlam cerita LJT: Joko Said (Sunan Kalijogo), 

Rosowul~n. prabu Wilwotikto, permaisuri, Brojo Indra. Brojo Kusumo, Brojo 

Musti, Brojo Lamatan, Sunan Bonang, sahabut Imam Rojo Knsan, Sych Mauhmu 

Magri bi, Su pm.mom, Nyai. Mentarub, dan Kidang Tclangkns (Joko Ta rub). 

Tokoh sentral protagonis adalah tokoh utama yang baik dan berbudi. 

Adapun tokoh sentral antagonis adalah tokoh utama yang menjadi lawan tokoh 

protagonis, mewakili pihak yang bersalah dan jahat (Sudjiman, 1991: 17-19). Di 

samping tokoh protagonis dan antagonis, ada tokoh tritagonis dan peran pembantu. 

Tokoh tritagonis adalah peran pene
0

ngah, pendamai. pengantar protagonis dan 

antagonis. Peran pembantu adalah peran yang secara tidak langsung terlibat dalam 

konflik, tetapi diperlukan guna menyelesaikan cerita (Asmara, 1983:62-63). 

Tokoh sentral protagonis yang ada dalam cerita LJT adalah Joko Said 

(Sunan Kalijogo} dan Rosowulan. Penentuan Joko Said dan Rosowulan menjadi 

tokoh sentral protagonis tidak berdasarkan frckwensi kemunculannya, tetapi juga 

intensitas ketcrlibatan tokoh tersebut di dalam peristiwa-peristiwa yang membangun 
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' cerita UT . .loko Said yang di awal cerita digambarkan sebagai orang yang sering 

berbuat jahat, tetapi perbuatan itu bukan semata-mata karena ia jahat. Tokoh Joko 

Said mengalami perubahan karakter psikologis, niat baik akan menjadi mulia 

apabila ditcmpuh dengan earn yang baik pula, yaitu berdasarkan norma dan agama. 

Berikut penggalan cerita dialog antara Joko Said dengan Sunan Bonang. 

"Kulo nge/ingi wo11te11ipun wil aren wohing kola11g-kali11g, .rnpados 
ngende/i lelakon kulo ingkan awon, lujenJ!. nge/ingi lumpalwn kulo 
ingkcmg sae. Lajeng kulo supados nindakaken lampalla11 ingk,mg mam11 
ridlonipun Allah SW1: "(babak 11 :32-35) 

Sedangkan Rosowulan, tokoh ini dalam kondisi apapun tetap berpegang 

pada adab kesopanan dan moral sehingga tidak terjerumus pada perbuatan yang 

nienyesatkan. 

Tokoh sentral antagonis dalam cerita UT adalah Brojo Jndro dan Brojo 

Kusumo. Kedua tokoh tersebut hanya muncul pada babak 5, 6, dan 7. Tetapi 

intcnsitas mereka dalam cerita LJT cukup untuk menempatkannya sebagai tokoh 

sentral antagonis. Mereka termasuk tokoh yang tidak mengindahkan adat ntau 

norma. Mereka dalam mencapai tujuannya telah menghalalkan segala cara, terutama 

keinginan untuk menyunting Rosowulan menjadi istri Brojo lndro. Di bawah ini 

dialog antara Brojo Kusumo dengan Joko Said . 

.. Altiil .w,ko kadhipaten Mhanyuma.,· kcmg arw1 yokuwi prahu /Jrojo 
Kusumo. KoH1e sopo? " 
"Aku putro Tulum, .!oko Said Lila ptejurif semene akehe nggowo gaman 
lanpo tliwra11gkani. " 

"Baka/ nggoleki pulri si11g ayu, ~·ing a,w1 dewi Uosow11/a11. " 
"Karepmu?" 
"Bakal lak boyong marang bumi ./vlhanyumas." 
"Uo.wwulan kuwi kadange .lok<; Said, m tak keparengake." 
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"J>ureng mhacut, ra pareng mhacut. "(babak 6: 15-23) 

Tokoh tritagonis dalam ccrita LJT adalah Sunnn Bonang. la sebagui sosok 

manusia yang arif dan bijaksana. Sunan Bonang berhasi merubah watak Joko Said 

yang berangasan menjadi sosok yang santun. Sunan Bonang telah mendidik Joko 

Said yang semu1a sering melakukan tindak kejahatan kembali ke jalan yang benar. 
. . 

Di samping itu, ia selalu mengajak masyarakat untuk hidup rukun, damai menurut 

tuntunan agama. 

"E, .w,kabat Imam Rojo Kasan, mugo kowe Ian aku dadiyo pepeling, 
dadiyo conlo ,ting apik. Ojo dadi conto sing hakal ngrusakake marung 
/i11gkungan, ngrusakake marang dene go/011ga11, ... .... Kita di/wrap 
diamhi/ ketenangan dan lcetentraman, keme.o;rucm, keharmoni.wm. l lntuk 
mei'eali.,·a.,·i dengan situa.fi yang adhem. mcnjauhi sihw.,·i yang angel, 
yang tidak menginginkan dengan pcmerinlah ma11pu11 tlJ!Ul11a. Ayo tlmli 
conlo ,'iing apikyo, Dhi." (babak 22:1-6) 

Tokoh pembantu dalam cerita LJT adalah prabu Wilwotikto, permaisuri, 

patih Supogati, Syeh Maulana Magribi, sahabat Imam Rojo Kasan, Supoanom, dan 

Nyai Mentarub. Tokoh-tokoh tersebut turut berperan dalam mcmbangun cerita, 

karena beberapa peristiwa yang mempertemukan mereka dengan tokoh sentral 

protagonis. Sahabat Imam Rojo Kasan bersarna dengan Summ Bonang telah berhasil 

mcmbawa tokoh utama (protagonis) menjalankan perannya. Sych Maulana Magribi, 

ia yang sebenamya bcrperan dalam hadimya Kidang Tclangkas. Nyai Mentarub. ia 

tokoh yang mcmbesarkan Kidang Telangkas dan membcri nama Joko Tarub. 

(2) llnsur Alur 

Alur cerita WT dibentuk olch kejudian dan peristiwa .. Yaitu pelaku 

melakukan tindakan dalam suatu latar tempat dan waktu (Rusyana dalam Dewi, 
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1995:41 ). Peristiwa yaitu kejadian yang pe~ting, khususnya yang berhubungan 

dcngan atnu mcrupakan akibat 'pcristiwu' yang mcndahuluinya (Sudjiman, 

1990:62). Pada akhirnya kejadian-kejadian itu membenluk suatu peristiwa, demikian 

pula peristiwa-peristiwa tersebut menuju pada rangkaian yang membentuk sebuah 

alur cerita berdasarkan sebab akibat (Dewi, 1995:41). Berikut ini dipaparkan perian 

kcjadian (K) dan pcristiwa (P) ccrita LJT. 

Perian Kajadian 

Babak I. Pc1·tcmuan di istana ke'rajaan Tuban 

K 1, Prabu Wilwoitkto menanyakan kepada penuaisuri keberadaan Joko Said yang 

tcluh lama tidak muncul di istana. 

K2, Permaisuri menjawab kalau belum dapal memperkirakan, ia mengajak untuk 

menunggu sesaat. 

Babak 2. Joko Said tiba di istana Tuban. 

K3, Prabu Wilwotikto menanyakan kebenaran berita, apa Joko Said telah melakukan 

tindak kejahatan. 

K4, Prabu Wilwotikto mengingatkan Joko Said agar berhenti melakuan kejahatan, 

demi menjaga nama baik dan kewibawaan orang tua. 

KS. Joko Said tidak menjawab, prabu Wilwotikto merigusimya dari istana. 

Bubak J. ltosowulan datang di istana Toban. 

K6, Rosowulan menanyakan Joko Said pergi kemana. 

K7, Prabu Wilwotikto menjawab kalau Joko Said pergi berburu. 

K8, Rosowulan nckat akan menyusul Joko Said pergi berburu. 
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' K9, Prabu Wilwotikto mengajak semua yang hadir untuk mendoakan keselamatan 

Joko Said dan Roso,vulan. 

Babak 4. Situasi kerajaan Tuban seperginya Joko Said dan Rosowulan. 

KI 0, Rakyat kerajaan berdoa bersama untuk keselamatan semua dengan membaca 

solawat. 

Babak 5. Tcmpat pcrtcmuan kadit)atcn Banyumas. 

K 11, Brojo lndro memberitahu kepada punggawa yang hadir bahwa kadipaten 

Banyumas sedang tertimpa wabah penyakit. Wabah tersebut dapat diatasi 

apabila Brojo ]ndro berhasil menikahi putri Tuban yaitu Rosowulan. 

K 12, Brojo lndro tergila-gila dengan Rosowulan sehingga ia kehilangan akal 
• 

sehatnya. 

K 13~ Adik-adiknya mengingatkan kalau saat itu Rosowulan tidak ada di situ. 

K 14, Brojo l11dro mengajak adik-adiknya untuk mencari Rosowulan. 

llnbak 6. Pcrtcmuan Joko Said dcngan Brojo Kusumo dan 1>r~1jurit llanyumns. 

K 15, Joko Said menanyakan tujuan Brojo Kusumo dan pmjuritnya yang sepertinya 

akan perang. 

K 16, Brojo Kusumo menjawab bahwa mereka sedang mencari Rosowulan, yang 

akan dibawa kc Banyumns. 

K 17, Joko Suid tidak mengijinkan, tetapi Brojo Kusumo memaksakan keinginannya 

schingga tcrjadilah pertempurnn antara .Joko said dengun prajurit Bunyumas. 

Babak 7. Rosowulan ketika mencari Joko Said sampai di tengah hutan. 

KI 8, Rosowulan berbicara Sorang diri, sambil terus mencari Joko Said. 
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Babak 8. Pcrtemuan Rosowulan dengan Brojo lndro dan 1>rajuritnya. 

K 19, Brojo lndro mcngganggu Rosowulan untuk diajak hcrbuat mcsum. 

K20, Rosowulan menolak, sebab akibatnya ia yang dirugikan. 

K2 I, Brojo lndro terus memaksa agar Rosowulan mau melayaninya. 

K22, Rosowulan tetap menolak dan berusaha melarikan diri. 
I 

Habak 9. Rosowulan terlc1>as dari cengkeraman Brojo lndro. 
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K23, Takut dipedayai Brojo Indro dan prajuritnya, Rosowulan bersembunyi di 

tcngah hutan sambil berdoa agar dilindungi Allah SWT. 

Babak 10. Di Kasunanan Bonang, Su nan Bonang kedatangan sahabat Imam 

Rojo Kasaan. 

K24, Sunan Bonang menanyakan kepada sahabat Imam Rojo Knsan tentnng proses 

belajar dan pengamalan agama islam. 

K25, Sunan Bonag memberitahu kepada sahabat Imam Rojo Kosan tentang rencana 

bepcrgian ke Jawa Timur. 

Babak I I. Pcrtemuan Joko Said dengan Sunan Bonang dan sahabat Imam 

Rojo Kasan. 

K26, Joko Said menghadang Sunan Bonang, lalu meminta pakaian dan hartanya. 

K27. Sunan Bonang menjawab kalau yang dimilikinya tidak seberapa. sambil 

mcnunjuk pohon aren yang berbuah kolang-kaling. 

K28, Kolang-kaling bcruhah menjadi cmas, lalu .loko Said mcnycntuhnya . .loko Said 

mcnyadari kekcliruannya lulu berniat untuk bclajar ilmu agama isbun dan 

mcngabdi kcpada Sunan Bonang. 
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K29, Joko Said diterimu menjadi murid Sunan Bonang dan diperintah untuk lopo 

ngluwang. 

Babak 12. Pencarian Rosowulan atas Joko Said telah sampai di ~utan Jawa 

Timur. 

' K30, Untuk memudahkan pencariannya, Rosowulan menjalani lopu ngidang. 

Babak 13. Rosowulan bertcmu dcngan Syeh Maulana J\.'lagribi. 

K3 I, Rosowulan merasa haus, ia bennaksud minum air sendang. 

K.32, Syeh Maulana Magribi yang sedang topo 11ga/011g di atas pohon melihat 

Rosowulan, ia terpesona oleh kecantkan Rosowulan dan jatuh cinta. 

K33, Sych MauhU1a Magribi tak mampu menhan natsu sahwatnya, schingga air 

maninya jatuh dan bercampur dengan air sendang. 

K.34, Rosowulan minum air sendang yang telah bercampur dengan air mani. Setelah 

minum badannya dirasakan makin berat, temnyata ia hamil. 

K35, Rosowulan mencari penyebab kehami1annya. temyata orang tersebut adalah 
' 
Syeh Maulana Magnbi. 

K36, Rosowulan tidak menerima atas musibah yang dialaminya, ia minta 

pcrtanggungjawaban Syeh Maulana Magribi. 

Unbak 14. Rosowuln_n mclahirkan melalui proses yang tidak wnja~r . 

. K37, Sych Mauhmn Magribi menamai bnyi itu radcn Kidang Tclangkas. 

K38, Rosowulan tak mau mengasuh bnyinya, buyi tcrsebut lulu diserahkan kcpadn 

Sych MtlUlana Magribi. 
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Babak 15. Sych Maulana Magribi mcncari pengasuh untuk Kidang Tclangkns. 

K39, Sych Maulana Magribi menghibur Kidang Telangkas yang tcrus mcnangis 

dengan nyanyian. 

Uabak I 6. Sych Maulana Magribi bertemu dengan Nyui Mcntarub di 

pemakaman. 

K40, Sych Maulana Magribi bertanya kepada Nyai Mentarub mcngapa sudah 

beberapa rnalarn terus berjaga di pemakaman. 

K4 I, Nyai Mcntarub mengisahkan kalau anaknya telah meninggal, dan ada isyarat 

anaknya akan hidup lagi kalau ia mau berjaga di pemakaman selama 40 hari. 

K42, Sych Maulana Magribi mcmbcritahu bahwa anak yang dimaksud telah hidup 

kembali, sarnbi I rnenyerahkan Ki dang Telangkas pada Nyai Mentarub. 

K43, Nyai Mcntaruh mcmbawa Kidang Tclangkas pulang kc rumah. 

Babak 17. Nyai Mcntarub mcmbcritahu pa1·a tctangga kalau anaknya hidup 

lagi. 

K44, Nyai Mentarub mengumumkan kalau anakanya yang telah hidup lagi diberi 

nama Joko Mentarub atau Joko Tarub. 

Babak 18. Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo Kasan sampai di tempat 

Joko Said topo 11gluwa11g. 

K45, Sahabat Imam Rojo Kasan mengangknt Joko Said dari bertapanya, karena 

wnktunya tclah sclcsai. 

K46, Untuk menyempumakan ilmunya, Joko Said diperintah lagi bertapa di tepi 

sungai besar sambil memegangi tongkat Sunan Bonang se1ama delapan tahun. 
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Babak 19. .Joko Said berhasil menyelesaikan bcrtapa di te1>i sungai sam~~I 

memcgangi tongkat Sunan Bonang. 

K47, Sunan Bonang melihat tempat Joko Said bertapa ditumbuhi rumpun bambu, 

sehingga untuk dapat menemuinya rumpun bambu harus dibakar. 

K48, Sahabat Imam Rojo Kasan mengingatkan, kalaupun membakar bambu, jangan 

• sampai mererribet ke mana-mana dan merugikan daerah lain. 

K49, Sunan Bonang menyuruh Joko Said berhenti bertapa karena sudah delapan 

tahun, Ialu memberi gelar Sunan Kalijogo. 

K50, Joko Said yang mendapat ge]ar Sunan KaJijogo bertekad untuk mengamalkan 

ilmunya dan melakukan syiar agama islam. 

Babak 20. Joko Said (Sunan Kalijogo) bertcmu dcngan Supoanom. 

K5 I, Joko Said menayakan maksud kepergian Supoanom mencmuinya. 

K52, Supoanom mengaku diperintah prabu Wilwotikto untuk mengajak Joko Said 

pulang. 

K53, Joko Said menolak pulang, ia masih ingin 11:megembara. 

K54, Joko Said melihat seckor rusa sedang berlnri-lari, dan menyuruh Supoanom 

agar menangkapnya dengan sarung. 

Babak 21. Pcrtcmuan Joko Said, Supoanom dan Rosowulan. 

K55, Rosowulan heran melihat .loko Said telah berubah sifat, tcnnusuk pakaiannya. 

K56, Joko Snid mcnccritakan pertemuannya dengan Sunan Bonang, schingga 

menjadi seperti sekarang. 

• 
K57. Rosowulan ingin ikut Joko Said. 
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K58, Joko Said menikahkan Rosowulan dengan Supoanom, kcmudian menyuruh 

kcduanya untuk mcnotap di kota Sedayu. 

K59, .loko Said atau Sunari Kalijogo berhasi rnenunaikan kewajibannya guna 

mengajak orang yang telah berbuat salah aagr kembali ke jalan yang sesuai 

dengan tuntunan agama dan diridloi Allah SWT. 

Babak 22. Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo Kasan tcrus mclakukan syiar 

agama islam. 

Babak 23. Kidang Telangkas yang berganti nama Joko Tarub menjadi teladan bagi 

para pemuda di desanya. 

Pcrian Pcristiwu 

Habak 1. Pcrtemuan di istana kcrajnan Tubnn 

PI, Prabu Wilwoitkto mcnanyakan kepada permaisuri keberadaan Joko Said yang 

telah lama tidak muncul di istana, dan disarankan untuk menunggu sesaat. 

Peristiwa ini diban1:,rung oleh K 1 dan K2. 

Babak 2. Joko Said tiba di istana Toban. 

P2, Prabu Wilwotikto menanyakan kebenaran berita, apa Joko Said telah melakukan 

tindak kejahatan. la meminta Joko Said agar menghentikannya tindakannya 

yang keliru. demi menjnga nama baik dan kewibawaan orang lua. Pcristiwa ini 

dibangun oleh K.3 dan K4. 

P3, Joko Said tidak menjawab, prabu Wilwotikto mcngusirnya dari istann. Peristiwa 

ini dibangun oleh KS. 
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Babak 3. Rosowulan datang di istana Toban. 

'p4, Rosowulan menanyakan kepergian Joko Said, dan dijawab kalau Joko Said pcrgi 

berburu. Rosowu1an nekat akan menyusul Joko Said berburu. Peristi\\'B ini 

dibangun oleh K6, K7 dan KS. 

PS, Prabu Wilwotikto mengajak semua yang hadir untuk mendoakan keselamatan 

Joko Said dan Rosowulan. Pcristiwa ini dibangun oleh K9. 

Babak 4. Situasi kerajaan Tuban seperginya Joko Said dan Rosowulan. 

P6, Rakyat kerqjuun bcrdou bcr:,;amu untuk kcsclumatan scmun dcngun mcmbacn 

solawat. Peristiwa ini dibangun oleh KI 0. 

Habak 5. l'cmpat pertcmuan kadipatcn Han)'umas. 

P7. Brojo lndro memberitahu kepada punggawa yang hadir bahwa kadipatcn 

Banyumas scdang tertimpa wabah pcnyakit. Wabah tcrscbut dapat dialasi 

apabila Brojo lndro berhasil menikahi putri Tuban yaitu Rosowulan. Peristiwa 

ini dibangun oleh K 11. 
0 

PS, Brojo Indro tergila-gila dengan Rosowulan sehingga ia kehilangan akal 

sehatnya, hal itu berhasil disndarkan oleh adik-adiknya. Brojo lndm mcngajak 

adik-adiknya untuk mencari Rosowulan. Peristiwa ini dibangun oleh K12, 

K13 dan K14. 
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Babak 6. Pcrtemuan Joko Said dengan Brojo _Kusumo dan prajurit Banyumas. 

P9, Joko Said menanyakan tujuan Brojo Kusumo dan prajuritnyn yang scpcrtinya 

akan perang, Brojo Kusumo menjawab sedang mencari Rosowulan, yang akan 

dibawa ke Banyumas.' Pcristiwa ini dibangun oleh K 15 dan K 16. 

Pl 0, Joko Said tidak mengijinkan, tetapi Brojo Kusuma memaksakan keinginannya 

sehingga terjadilah pertempuran antara Joko said dengan prajurit Banyumas. 

Peristiwa dibangun oleh K 17. 

Babak 7. Rosowulan ketika mencari Joko Said sam1>ai di tengah hutan. 

P 11, Rosowulan berbicara sorang diri, sambil terus mencari Joko Said. Peristiwa ini 

dibangun olch K 18. 

Babak 8. Pcrtcmuan ltosowulan dcngan Brojo lndro dan 1>rajuritnya. 

Pl2, Brojo lndro mengganggu Rosowulan untuk diajak herhuat mesum, Rosowulan 

menolak sebab akibatnya ia yang dirugikan. Peristiwa ini dibangun oleh Kl 9 

dan K20. 

P 13, Brojo lndro terus memaksa agar Rosowulan mau melayaninya, Rosowulan 

tetap menolak dan berusaha melarikan diri. Peristiwa ini dibangun oleh K2 I 

dan K22. 

Babak 9. Rosowulan tcrlcpas dari ccngkcraman Brojo lndro. 

Pl4, Takut dipedayai Brojo lndro dan prl\iuritnya, Rosowulan bersembunyi di 

tengah hutan sambil berdoa agar dilindungi Allah SWT. Peristiwa ini 

dibangun oleh K23. 
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Babnk 1 O. Di l{asunanan Bonang, Sunan Bonang kcdatangan sahabat Imam 

Rojo Kasan. 

PIS, Sunan Bonang menanyakan kepada sahabat Imam Rojo Kasan tentang proses 

belajar dan pengamalan agama islam, serta memberitnhu tentnng rencana 

bepergian ke Jawa Timur. Peristiwa ini dibangun oleh K24 dan K25. 

' Babak 11. Pcrtemuan Joko Said dengan Sunan Bonang dan sahnbat Imam 

Rojo Kasan. 

P 16, Joko Said menghadang Sunan Bonang, lalu meminta pakaian dnn hartanya. 

Sunan Bonang menjawab kalau yang dimilikinya tidak seberapa. snmbil 

mcnunjuk pohon arcn yang berbuah kolang-kaling. Pcristiwa ini dibangun 

oleh K26 dan 27. 

P 17, Kolang-kaling bcrubah menjadi cmas. Joko Said mcnycntuhnyu schingga iu 

menyadari kekeliruannya dan bemiat belajar ilmu agama islam dan mengabdi 

kepada Sunan Bonang. Joko Said diterima menjadi murid Sunan Bonang dan 

diperintah untuk topo ngluwang. Peristiwa ini dibangun oleh K28 dan K29. 

Babak 12. Penc~rian Rosowulan atas Joko Said telah sampai di hutan Jawa 

Timur. 

Pl8, Untuk memudahkan pencariannya, Rosowulan menjalani topo ngidang. 

Peristiwa ini dibangun oleh K30. 

Rabal< 13. Rosowulnn bertcmu dcngan Syeh Maulana Magribi. 

P19, Rosowulan merasa haus dan, bennaksud minum air sendang. Syeh Maulana 

Magribi yang sedang lopo nga/ong di atas pohon melihat Rosowulan, ia 
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tcrpesona oleh kecantkan Rosowulan dan jntuh cinta. Peristiwa ini dibangun 

oleh K3 I dan K32. 

P20, Syeh Maulana Magribi tak mampu menahan natsu sahwatnya, seh!ngga air 

maninya jatuh dan bcrcampur dengan air sendang. Air yang tercampur mani 

turut tcrminum Rosowulan, setelah minum Rosowulan badannya dirasakan 

makin bcrat, ternyata ia hamil. P¢ristiwa ini dibangun oleh K33 dan K34. 

P2 I, Rosowutan mencari penyebab kchamilannya, ternyata orang tersebut adalah 

Sych Maulana Magribi. Rosowulan tidak mcncrima :atas musihah yang 

dialaminya dan minta pertanggungjawaban Syeh Maulana Magribi. Peristiwu 

ini dibangun leh K35 dan K36. 

Bubak 14. Rosowulan mclahirkao melalui proses yang titlak wajar. 

P22, Syeh Maulana Magribi menamai bayi itu raden Kidang Telangkas. Rosowulan 

tak mau mengasuh bayinya, lalu bayi tersebut diserahkan· kepada Syeh 

Maulana Magribi. Peristiwa ini dibangun oleh K37 dnn K38. 

~abak 15. Sych Maulana Magribi mencari pengasuh untuk Kidnng Telangkus. 

P23, Syeh Maulana Magribi menghibur Kidang Telangkas ynng terus menangis 

dengan nyanyian. Peristiwa ini dibangun oleh K39. 

Bubak 16. Sych Maulana Magribi bcrtemu dcngan Nyai Mentarub di 

,,cmnkaman. 

P24, Syeh Maulana Magribi bertanya kepnda Nyai Mentaruh mengapa sudnh 

beberapa malam terus berjaga di pemakaman. Nyai Mentarub mengisahkan 

knlau anaknya tclnh meninggal, dan ada isyurat anaknya akan hidup lagi kalau 
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• 
ia mau berjaga di pemakaman selama 40 hari. Peristiwn ini dibangun oleh K40 

dan K41. 

P25, Syeh Maulana Magribi memberitahu bahwa anak yang dimaksud telah hidup 

kcmbali, sambil menyerahkan Kidang Telangkas pada Nyai Mentaruh yang 

lerus mcmbawa Kidang Telangkas pulang ke rumah. Peristiwa ini dibangun 

olch K42 dan K43. 

Babak 17. Nyai Mentarub membcritahu para tetangga kalau anaknya hidup 

lagi. 

P26, Nyai Mentarub mengumumkan kalau anakanya yang telah hidup lagi diberi 

nama Joko Mentarub atau Joko Tarub. Peristiwa ini dibangun oleh K44. 

Babak 18. Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo Kasan sampai di tcmpat 

Joko Said topo 11g/u,ya11g. 

P27, Sahabat Imam Rojo Kasan mengangkat Joko Said dari bertapanya. karena 

waktunya telah selesai.. Untuk menyempurnakan ilmunya, Joko Said 

diperintah lagi bertapa di tepi sungai besar sambil memegangi tongkat Sunan 

Bonang selama delapan tahun. Perjstiwa ini dibangun oleh K45 dan K46. 

Babak 19. Joko Said berhasil menyelesaikan bertapa di tepi sungai sambil 

memegangi tongkat Sunan Bonang. 

P28, Suman Bonang melihat tempat ,loko Said bertapa ditumbuhi rumpun bambu, 

sehingga untuk dapat menemuinya rumpun bambu harus dibakar. Sahabat 

Imam Rojo Kasan mengingatkan, kalaupun membakar bambu, jangan sampai 
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merembet ke mana.mana dan merugikan daerah lain. Peristiwa ini dibangun 

och K47 da K48. 

P29, Sunan Bonang menyuruh Joko Said berhenti bertapa karena sudah delapan 

tahun, lalu memberi gelar Sunan Kalijogo. Peristiwa ini dibangun oteh K49. 

P30, Joko Said yang mendapat gelar Sunan Knlijogo bertekad untuk mengamalkan 

ihnunya dan melakukan syiar agama islam. Peristiwa ini dibangun oleh K50. 

Babak 20. Joko Said (Sunan Kalijogo) bertemu dengan Supoanom. 

P31, Joko Said menayakan maksud kepergian Supoanom menemuinya, dan dijawab 

kalau ia diperintah prabu Wilwotikto untuk mengajak Joko Said pulang. Joko 

Said mcnolak pulang. Peristiwn ini dibangun oleh K51, K52 dan K53. 

P32, Joko Said melihat seeker· rusa sedang bcrlari.lari, dan menyuruh Supoanom 

agar menangkapnya dengan sarung. Peristiwa ini dibangun oleh K54. 

Babak 21. Pertemuan Joko Said, Su1>oanom dan Rosowulan. 

P33, Rosowulan heran melihat Joko Said telah berubah sifat, termasuk pakaiannya. 

Joko Said menceritakan pertemuannya dengan Sunan Bonang schingga 

mertjadi seperti sekarang. Peristiwa ini dibangun oleh K55 dan K56. 

P34, Rosowulan ingin ikut Joko Said, akhirnyn Joko Said menikahkan Rosowulan 

dengan Supoanom lalu menyuruh keduanya untuk menetap di kota Sedayu. 

Pcristiwa ini dibangun oleh KS7 dan K58. 

Babak 22. Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo Kasan terus melakukan syiar 

agama islam. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA lAIRE JOKO... SEGER



178 

Babak 23. Kidang Telangkas yang berganti nama Joko Tarub menjadi teladan bagi 

para pemuda di desanya.' 

(3) Unsar Latar 

Latar cerita LJT ada dua, yaitu latar ruang dan latar waktu. Latar ruang dan 

latar waktu ters~but dapat dilihat dari konteks ceritanya. 

a. Latar Ruang 

Tempat kejndian dan pcristiwa ini dijelaskan melalui paparan dulang maupun 

para tokoh di dalam cerita. Secara garis besar, cerita LJT mengamhil latar tempat di 

Jawa Timur (Tuban, Kasunanan Bonang, hutan Jawa Timur, Sedayu) dan Jawa 

Tengah (Banyumas, Mentarub). Latar di Tuban dipaparkan pada babak ke-1, ke-2, 

kc-3, dan kc-4. Latar Banyumas dipaparkan pada babak ke-5 dan kc-6. Latar hutan di 

Jawa Timur dipaparkan pada babak ke•7, ke-8, ke~9, ke-11, ke-12, ke~13, ke-14,.ke-

15, ke-18, kc-19, ke-20, clan ke-21. Latnr di Men ta rub dipaparkan pada babak kc-16, 

kc-17, dan ke-23. Latar Kasunanan Bonang dipaparkan pada babak ke-10 dan ke-22. 

b. Latar Waktu 

Latar waktu dibedakan menjadi dua, yaitu waktu cerita dan waktu 

pcnccritaan. Waktu cerita dalah lamanya waktu yang tcrdapat di dalam ccrita, 

sedangkan waktu penceritaan adulah lamanya cerita tersebut ketika dipentaskan. 

Waktu cerita di dalam cerita LJT tidak dapat dipastikan berapa hari, bulan ataupun 

tahun. Namun dari waktu lamanya Joko Said melakukan l<>po ngalong dan bertapa di 
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tepi sungai sambil memegangi tongkat Sunan Bonang sekitar delapan tahun l 00 hari. 

Scdimgkan waktu pcnceritaan atau pcrtunjukkan dapat dikctahui yaitu 3,5 jam 

( 19.30·22.30 WIB). 

(4) Unsur Tcma 

Terna ialah gagasan, ide atau pikiran utama di dalam karya sastra yang 

terungkap ataupun tidak (Sudjiman, 1990:78). Bahwa setiap kal)'a sastm pasti 

mempunyai tema, hanya cara penyampaiannya ada yang terus terang dan ada yang 

sarnar-samar. Untuk tcma yang terus terang, pembaca dapat dcngan mudah 

mengetahuinya. Tetapi untuk tema yang penyampaiannya snmar-samar perlu kejelian 

untuk mt:ncmukannya, misal dengan membaca ntau mendcngar bcrulang.ulang, atau 

dengan mcnggunakan alat bantu berupa teori·teori sastra. 

Untuk cerita LJT, tema yang diangkat yaitu proses perkembangan agama 

islam pada masa Walisongo, terutama oleh Sunan Bonang dan Sunan Kalijogo. 

(5) Unsur Amanat 

Amanat ialah gagasan yang mendasari karya sastra, yaitu pesan yang ingin 

disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar (Sudjiman, 1990:5). 

Amanat dalam ccrita LIT adalah dnkwa islam menurut atiran tertentu. Hal ini dapat 

dikctahui dalam pcndahuluun. batang tubuh tcrmasuk tingkahannya (.wmggakan). 

Dalam pcndahuluan dimulai dengan pemaparan nikun (slam yang jomlahnya lima. 

Kemudian dilanjutkan dengan bacaan taawudz, basmalah dan hamdalah. Perhatikan 

dialog berikut. 
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''Koyo sanlri ae. " 
"/)a/ang jemhlung kabeh sanlri. Jdep-idep anlaracme dalang jemhlung arep 
shu/at. Yen sholat ki neng mesjid, neng langp,ar, utowo 11e11Jj. lempal muslwla. 
Syukur marang l'engeran ganjarane ne11g suwargo. " (p: I 0-13) 

Juga bacaan sholawat pada tingkahan yang ada pada tiap-tiap babak. Hal ini 

mensyiratkan kalau jemhlung dengan cerita LJT merupakan sarana penyampaian 

ajaran Islam mclalui sastra lisan. Begitu pula pcsan-pcsan tokoh maupun dalang 

dalam cerita LJT. 

Perhatikan pcsan dalans atau penceritn berikut. 

"Ketika anaknya lahir, orang tua sudah padu berpikir. ·Jungan ,'tampai 
menjadi orang kajir, letapi mel?iadi orang is/am yang ah/i pikir atau 
cendekiawan mu.vlim. "(babak 4:46-47) 
"Bahwa agama is/am bisa menjadi sarana ketemraman dunia akheraf, asal 
mau hersyukur, mengikuti a}aran ulama ,,;erta melakukan s/10/aJ. Orang 

, hidup pasli mali, akan lebih haik jika mali dalam keadaan iman dan is/am. " 
(babak 6:39-46) 

Perhatikan pesan tokoh Sunan Bonang. 

"Orang hidup di dunia agar ingal melakvanakan .vlwlal lime, waktu, harang 
siapa yang me/ak.Yanakannya dengan .vempurna pahalanya keluk di .vorgu. " 
(babak 10:9-1 1) 

4.3 Ccrita L.JT dalam Sastra Jcmblung 

.Jemhlung adalnh seni bercerita yang ditanggap orang. Pertunjukkan 

jemhl1111g mcmpunyai pcngertian mclihat dan mendengurkun. yaitu meliht scorang 

dalang hercerita dan mendengarkan cerita yang disampaikan oleh dalang di dalam 

sebuah pertunjukkan. 
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(1) Sifat, Bcntuk, dam Susunan Cerita LJT 

Pada waklu menyumpaikun cerila. scorang dulungjemh/ung tidak scpcrti 

orang yang membaca cerita modem. Kata-kata dan kalimat-ka1imatnya diucapknn 

sedemikian rupa sehingga terdengar indah. Artinya. sang dahmg membedakan suara 

laki-laki dan suara perempuan, bahkan suara masing-masing pelaku cerita. Setelah 

pertujukkan selesai, jika dalangnya ditanya tentang isi percakapan pelaku. bahasa 

yang dipergunakan dan sebagainya, pada umumnya tidak dapat memberikan 

kclcrangan sccara pasti perihal pertunjukknnya (Hutomo. 1993:101). Demikianjuga 

dalang Bandung Jaelani, ketika ditanya tentang isi percakapan pelak11 dan bahasa 

yang dipergunakan, hcliau mcngatakan cerita yang disampaikan itu bcrdasarkan 

pakem dan diucapkan apa adanya. 

Dalam setiap pertunjukkan jemhlung, dalang selalu membuat 'kejutan'. 

Kejutan itu biasanya parikan yang penuh humor dan kritik. sehingga membuat 

pertunjukkan menjadi lebih menarik dan memikat hati pendengarnya. 

Dari segi bentuk dan susunannya, teks cerita LJT berupa prosa yang 

banyak mengandung kalimat dialog clan terbagi di dalam beberapa babak (bagian 
• 

cerita). Dalam setiap babak tidak seluruhnya terdapat cerita selingan. Selingan dalam 

ccrita L.IT disisipkan ketika tokoh tua mcmberi nasihat kepada tokoh yang lebih 

mudu, ntuu jugu tokoh muda yang sedang bcrbicara sendiri (ditujukan kcpuda 

pcndengar). 
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Suatu tanda yang memjelaskan bahwa suatu teks lisan merupakan teks 

ccritajemh/ung ialah adanya katajcmh/ung di dalam tcks lisan. Dalam ccrita 1.JT. 

tan<la itu ter<lapat dalam kalimal: 

··Nggane lurahe orkesan, 11ggo11e carike orke.wm, 11ggo11e UT k11/011u11 yo 
ke.~eniane dltewe sing diarani ,Jemblun}!. Gt{VU Baru. Sing dirawuhi 
sedulurku soko Seketi yokuwi mas Mohammad Seger, murid UNHR sing 
hakal ngrekam, hakal cliprik.~akake 11eng perguruane. "(babak 1 :49-52) 

Selain itu, masih ada beberapa kalimat lain dalam cerita LJT yang 

menunjukkan bahwa teks LJT merupakan teks cerita Jemhlung, yaitu pada 

pendnhulan baris ke-5 dan baris ke-11-13, serta pada babak ke-22 baris 15. Adapun 

fungsi penggunaan kata atau kalimat tersebut ialah untuk menunjukkan kepada para 

' pendcngamya bahwa pertunjukkan yang sedang didengamya herupa senijemhlung. 

pendengamya bahwa pertunjukkan yang sedang didengarnya berupa senijemh/ung. 

(2) Dnha8a Cerlta LJT 

Bahasa cerita LJT terikat pada konvensi pemakaian .bahasa Jawa, yaitu 

menggunakan adab bahasa (sopan santun bahasa). Konvensi tersebut berupa 

pengunaan bahasa kromo dan ngoko. 

Dalam praktek (bahasa lisan), penggunaan konvensi bahasa ini tidak 

scmpurna seperti di dalam tulisan, karena terpengaruh oleh sifat kelisanannya yang 

disumpaikan sccara spontan di dalam pertunjukkan (berupa kata atau kalimat pendek 

yang tidak lcngkap). Di samping itu, karenn tcrpcngnruh dnerah nsal dan tempat 

tinggal dahmg, maka cerita lJT juga mengandung dialek sctempat (dialek Kediri). 

Bahasa dialck sctcmpal ini nicngandung kata-kata lokal yang tidak terdapat di dacrah 
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lain, mungkin juga tidak terdapat di dalam karnus (l'oerwndanninta, 1939; 

Prawiroatmojo, 1985~ Prawiroatmojo, 1989). Kata utuu kulimnt pcndck tidak lcngkup 

dun dialek setemput yang tdak diketuhui artinyu itu daput dilihat puda catutan 

transkripsi. 

Penggunaan bahasa kromo dan nguko di dalam cerita UT diatur oleh 

dalang sebagai berikut: (1) bagian naratifmemakai bahasa kromo, (2) bagian ·dialog' 

memakai bahasa kromo dan ngoko, disesuaikan dengan kedudukan tingkat sosial dan 

usia para pelaku cerita. 

Pemakaian bahasa kromo itu pada hakekatnya merupakan suatu 

pcrnyataan rasa hormat dalang kepnda para penonton atau pendcngar yang 

menghadiri pertunjukkan jemhlrmg tersebut. Para pendengar Jemhlung pada 

umumnya ornng-orang yang· tidak dikenal oleh dalang. Olch karcna itu, pcrlu 

dipergunakan bahasa krumo yang bersifat lebih sopan dan resmi. Perhatikan bagian 

naratif cerita UT berikut. 

"Noto Tuhan Tumenggung Wilwotikto. Wiyosan pasewakan wonlen 
ndalem kadhipaten sinowanan poro kadang nayakane projo, ngincupaken 
asla, ngangklungaken Jai1gga, 11irwakake11 perkarane geger gurulz swara 
nira. " (babak I :8-10) 
"Ngaturi prik:iw poro pamiarso, sepuh anem ageng a/it sedoyo, sugeng 
rawh lindak paduko, pinarak ingkang .'iekeco. " (babak 4: 15-16) 

Pcnggunaan bahasn kromo dun 11,-:oko dalam bagian ·dialog' discsuaikan 

dengan kedudukan tingkat sosinl dan uisa para pelaku cerita. Di samping itu, 

penggunaun bahasa terscbut juga disesuaikan dengan watak atau sifot para pelaku 
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cerita. Dalam 'dialog' cerita UT terdapat kriteriu-kriteria penggunaan bahusa kromo 

dan ngoko, hal itu dapat dilihat pada contoh-contoh bcrikut. 

a. Dialog antar bangsawan (priyayi), rnisal prabu Wilwotikto dengan patih 

Supogati. 

"He, patih S11pogati. lv/aremane pod/10 winengku karaha,'}an sow,miro aneng 
sitihinggil kadhipaten Tuhan." 
"Nuwun, ngestokakn dhawuh katimhalan, Sinuwuu. Tun 111,mggihi ruheclo 
menapa-menapa. Nmung kulo nyaosaken sungkemeng pangabekt i, km?iuk 
saandhap paduka mawantu-_wantu." (babak I :30-33) 

b. Dialog suami istri, misal prabu Wilwotikto dengan permaisuri. 

"Tak gaga.\' .w,yo mranu, amung mikirake marang si putramu .Joko ,\'aid Suwe 
om ono I imhul maranJ!. dalem kmmllanan gek me,~i·,mg ngendi'! ·· 
"NJ!,}!.ih, lat!o piyamhak dereng ,\·aged 11u1:;ta11i, lt.wih der,mg .w1p_ed ma/111·, 
Sinuwun. NgJ!,ih monggo dipzm rantos sauntawis. "(habuk I :77-80) 

c. Dialog orang tua dan anak, rnisal prabu Wilwotikto dengan Rosowulan. 

"Kanjeng Romo, hadhe taken, kangmas Joko Said tindak pundi?" 
"Kangmasmu Joko Said pamitejare mbebedhak." 
"Yen nga/en, ku/o hadhe ndherek lo Romo, badhe ndherek. "(babak 3:8-11) 

d. Dialog yang menggambarkan kharakter, misal Rosowulan dengan Brojo lndro. 

"Biyung, ngal iho rono. " 
"Ngalih yo nga/ih, ning karo kowe. " 
"Uiyung-hiyung, 11ggendhong gulo kok kenumisen . .Jajale, wong klamhi amoh 
kok 11ya11thel. " 
"Ah kok i.,·o." 
··1 Jiomongi emoh kok yo panggah 11ge11gke/ ...... " ( hubak 8:21-2"6) 

c. Dialog guru dengan murid, misal Sunan Bonang dengan .loko Said . 

.. H, .loko Said. Kowe lelmzu lopo ngluwcmg wis lulu,\·, wis nompo ridlane Al/oh 
Suhluuma/111 Watangala. Mugo-mugo cladiyo ralu11ja11<: wali ,1;ak ta11ah .lowo. " 
.. lnggih, ngestokaken dhawuh. " (babak 18:8-11) 
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f. Dialog antar orang yang belum sating kenal, misal Syeh Maulana Magribi 

dcngan Nyai Mcnatrub. 

"Uw, kowe sopo Nyai?" 
"Aku Nyai Mentaruh. " 
"Oh, kowe Nyai Menlan,b. " 
"l'anjene11gan .\'in/en"!" 
"AkuSyeh Maulana Jv/agrihi." (babak 16:8-12) 

(3) Gaya Bahasa Cerita LJT 

Dalam cerita LJT, dalang Bandung Jaelani juga menggunakan cara khusus 

untuk mcncapai pemahaman yang terbaik bagi pcndcngar. Cara khusus itu dcngan 

menggunakan gaya bahasa untuk k_eindahan penceritaan dan membual cerita UT 

mcnjadi mcnarik. Mursal Esten ( 1990:28) mcngcmukakan bahwa gaya hahusu mfalah 

cara seorang pengarang ( dalang) mengungkapkan suatu pengertian dalam kata 

(frasc), kelompok kata, dan kalimat. Gaya bahasa dalam ccrita UT scbagai bcrikut. 

a. Simile (perbandingan langsung), adalah gaya bahasa yang membandingkan 

sesuatu hal atau keadaan dengan hal atau keadaan lain yang memiliki sifot samn. 

Perbandingan ini dnyatakan dengan kata: bagai seperti, laksana, bak, dan 

scbgainya (Waluyo, 1991:84). Contoh: "Ontahing poro kadang nayakane projo, 

gegere njobo koyo gabah den interi. "(babak 4:4-5) 

b. Alusio, adalah gaya bahasa yang memakai ungkapan, kiasan, atau peribahasa 

yang sudah lazim dipakai orang (Tjahjono, 1988:205). Contoh: 

"Kuwi tmulo-tanclhana anak i.w, mikul dlmwur mendhem iem. Kokjare mendhem 
)em kuwi sak deder sak mene ora, kok mikul dhuwur njur sak pring :.;akz{jur onm 
ngger. Riso ngluhurake asmane wong luwo-tuwo. " (babak 2:25-27) 
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c. lliperbola, adalah gaya bahasa yang menyatakan sesuatu hat atau keadnnn secara 

berlebihan (Tjahyono, 1988:204 ). Contoh: 

"Weh, ladala. Aku ralu sugih, bondho yutan." 
"Tenane /ho kuwi. " 
"Pengen numpak montor. " 
"Montore dhewe. " 
"Pengen numpak mersi." 
"Mersine dhewe. " 
"Pengen mangan solo. " 
"Sotone dhewe. " 
"Pengen mangan sate. " 
"Satene dhewe. " 
''Pengen mangan iwak pitek. " 
"Yo pi/eke dhewe. " (babak 5:97-108) 

d. Pcrifrasis, adalah gaya bahasa yang menguraikan sepaah kata dengan 

scrangkaian kuta yang memiliki arti sama ('l'.juhjno, 1988:205).-Contoh: 

"Pepak poro kadang nayakane projo, nginango dereng ahril, lihoa dereng 
dumawah. kesari1 sowanipu Joko Said dinten kolomangke. "(babak 2:2-3) 

e. , Alegori, adalah gaya bahasa yang dipakai dalam rangkaian tuturan secara 

kcseluruhan. Artinya, hampir semua kalimat dalam tuturan itu memakai gaya 

bahasa secara utuh dan terpadu (Tjahjono, 1988:206). Contoh: 

"Pepak andher anggenipun medal saking pasehan pasowanan, cancut lali wondo, 
ccmcul lali cincing, Tali wondo tali-tali i11gku11g madncing. Astu den kepel, 
hrengos den ,,lintir. nggendhong tumhak opodene manggul lumhak, Ian 
nwngkelil pedhang Ian iemparing, geger poro wadyaning bolo." (babak 6:2-5) 

C Plconmnnc, adalah gaya bahasa yang menjclaskan scbuah kata yang sebenarnyu 

tak pcrlu dijelnskan lagi, karena sudah jelas pengertiannya. Penjelasan ini hnnya 

dipakai untt,!k mengeraskan atau menguatkan arti (Tjahjono, 1988:206-207). 

Contoh: .. Oh Rmwwulan, clekenuk teko neng ngarepku wong ayu." (babak 5:59) 
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g. Paralclisme, adalah kesamaan struktur antar kalimat atau bagian kalimat. 

Paralclismc sering juga discrtai dcngan pcngulangan kata. frasc, atau konstruksi 

gramatikal yang sama (Luxemburg, 1989:62). Paralelisme dalam cerita LJT 

dapat dibagi atas dun jenis. 

Paralelisme anafora, yaitu gaya bahasa yang menempatkan kata atau 

kclompok kata yang sama secara berulang-ulang di depan setiap kalimat · 

(Tjahjono, 1988:207). Contoh: "Wong /oro sore e.mk mali, wmzg loro e.mk 

sore mali, wong nulu kelutu alzme." (babak 5:34-34) 

Paraelisme epifora, yaitu gaya bahasa yang menempatkan kata atau 

' kclompok kata yang sama secara bcrulang-ulang di bclakang sctiap akhir 

kalimat ('IJahjono, 1988:207). Contoh: 

"J'engen numpak monlor." 
"A1ontore dhewe." 
"l'engen numpak mersi. " 
"Mer.,·ine dhewe." 
"J'engen mangan solo." 
"."i'olone dhewe. "(babak 5:99-104) 

h. Tautologi, adalah gaya bahasa yang mengulang sepatah kata atau sekelompok 

kata bcberapa kali dalam sebuah kalimat (Tjahjono, 1988:Z08). Contoh: "Ning 

panjenengan monggo, ku/o aturi mheto. ku/o aluri mhelo, kulo aluri mhelo." 

(babak 14:19-20) 

i: Klimaks, adalah gaya bahasa yang menyatakan beberapa hal berturut-turut 

makin lama makin hebat atau makin memuncak (l]ahjono, 1988:209). Cont.oh: 

'"!'en.mg landing hero poncokoro . .Jorok-iinorok, hindhi-hi11i11dhi. nedhang
pinedlumg. godo-ginodo. /Jeno pangendhane pn{juril ing kadhipaten Um1y11111as, 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI CERITA lAIRE JOKO... SEGER



188 

kacandhak wangkingane Ian kaubeng, kaumbul dadiw> icmmo kahm11i11g amhmk 
kapiloro." (babak 6:31-34) 

J. Kiasmus, adaluh gaya bahasa yang berisi perulangan sekaligus pada penempatan 

inversi hubungan antar dun kata dalam satu kalimnt (Ducrot dan Todorov dalam 

Tarigan, 1. 985: 187). Contoh: .. Tiyang crito 1<.,hih kinqrvo c:eluk. ce/e1k kil1arvo 

tebih." (babak 5:6-7) 

k. Eksklamasio, adalah gaya bahasa yang memakai kata-kata seru untuk penegas 

' (Tjahjono, 1988:211 ). Contoh: 

"~ unakku ngger mas, Said." (babak 2:6) 
"Ngh. gek poskamling ngendi /ho kuwi." (babak 2:52) 
"Wah. /ayak kli.\·ikan ae.n (babak 5:52) 

I. Sarkasmc, adaluh gaya bahasn sindiran yang paling kasar. Kata-kata yang 

dipakainya kadang kala kata-kata tidak sopan dan kotor ('IJahjono, 1988:213 ). 

Contoh: "Heh, .wJpo prajuril mala11g-malang koyo ondlw. 111:•rimpel kovo 

dhadhuk." (babak 6: 13) 

Untuk memperhalus bahasanya~ dalang mempergunakan permainan-kata

kata dan bunyi yang dalam sastra Jawa disebut purwakanthi. Purwakanlhi dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu purwakanthi lumak:.ita (permainan bahasa atau kata), 

purwakanthi swara (permainan bunyi), dan purwakamhi sastra (pennainan huruf) 

(Sutrisno, 1982: 125). Pcrhatikan contoh berikut. 

a. Purwakanthi lumaksita, misal permainan kata tali, wondo, dan cincing. 

"}Jepak andher anAAenipun medal .~akin}{ pasehan pwwwanan, cancut tali wondo, 
c,.mcut tali cincing. tali wondo tali-tali ingka11g macincing." 
(babak 6:2-3) 
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b. Purwakanthi swara, misal permainan bunyi ne dan nge. 

"Ked/ziri lak kutha!J!}., godhong kopi rak bitinge. Sing dadi lak 11yala!1£. pokok 
lakyo nyandhinge." (babak 7: 18-20) 

c. Purwakanthi sastra, misal permainan huruf u dan o . 

.. Wong nY.tl!. kety,ty_ a/y_ne." (babak 5:34) 
"'DQ/1 kQl1Q dQh kene dQI a.mg_nge." (babak 5:27) 

(4) Sistem Formula 

Pada bagian 1.6 (2) disebutkan bahwa formula ialah kelompok kata yang 

sccara tcratur digunakan dalam kondisi matra yang sama untuk mcngungkapkan ide 

pokok lcrlcntu (Lord dalam 1-Julomo, 1993:14). Sckclompok kata lcrsebut mcrupakan 

unsur-unsur bahasa yang . sewaktu-waktu dapat difungsikan olch dalang untuk 

mcnceritakan peristiwa tertentu yang berulang. Karena ccrita LJT bukan berbentuk 

puisi yang terikat pada aturan yang begitu ketat, maka ada kcbebasan bagi dalang 

jemblunJ!. untuk mempergunakan kelompok kata tersebut. Adanya kebebasan inilah 

yang menyebabkan dalang cerita jemblung tampak begitu lincah di dalam ' . 

pertunj ukkannya. 

Di dalam kandha atau cerita naratif, kata 'kocap kacarito koyo te.ko 

mangkono, amung1namung amhuko, dinten ko/omangke, wiyosan pasewakan, sin/en 

ingkang'. mcrupakan kata-kata yang frekwcnsi pemakaiannya cukup menyolok. 

Kata-kata ini merupakan gaya bercerita tradisijemhlung Bandung Jaelani. 

Di dalam ccrita UT kata-kata tertentu jugu dipakai untuk menggambarkan 

suasana tidak bahagia, misa1 ·berjalan di tengah hutan'. Kata din~aksud adalah ahot 
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enlheng tak lakoni, dikoyo ngopo, adoh .mko. Ada juga kata-kata yang dipakai untuk 

mcngungkapknn kcjengkelan pada sescorang. Kata • b~wmg-hiyung' a tau • iy1111g

iyu11g' sering digunakan olch R~sowulan, karena dia dalam cerita UT tcnm1suk 

tokoh yang sering mendapat gangguan dari orang lain. 

Kata-kata berisi nasehat yang diucapkan oleh tokoh tritagonis dan tokoh 

protagonis, perhatikan contoh berikut. 

"Ngilangono lakon sing elek njur elingo lakon sing apik." (babak 3:21-22) 
"Np,lereni lakon .ving elek, nge/ingi lakon .ving apik." (babak 11 :27-28) 

· ·'Ngerul<di le/akon kulo ingkang awon, lqjeng 11geli11gi lampalum ku/o 
ingkang .,·ae." (babak 11 :33-34) 
""Ng/ereni /akon sing e/ek Ian netepi lakon sing apik." (babak 21 :I0-11) 

Kata-kata yang dipakai untuk menanyakan tentang kabar keadaan atau 

kesehatan kepada seseorang, yaitu : podho winengku karaharjan, podho winengku 

kes/ametan, podho mangayubagyo, dan podho sl,unet. Jawaban yang diberikan bila 

yang ditanya dalam kindisi baik yaitu : tan manggihi ruhedo menapa-m(!napa 

ginanjar kawilujengan. 

(5) Unsur-llnsur yang ditambahkan pada Garis Bcsnr Ccrifa 

Teks cerita UT terdiri dari garis besar crita dan unsur-unsur lain yang 

ditambahkan kepada garis besar cerita. Di dalam setiap kali pertunjukkan, garis besar 

ccrita itu dirumatisasi oleh dalang menjadi sastra Jemhlung, dan lahir sebagai versi 

baru cerita I .JT. 

Adapun garis besar cerita adaluh kerangka dasar cerita yang diwariskan 

secara lisun. Di dalam pertunjukkan jemblung, dasar cerita itu lalu dikembangkan 
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olch dal.~mg sehingga tercipta bentuk baru. Pengembangan ini mengbJtmakan unsur

unsur tcrtcntu. Unsur-unsur pcnting ynng dipcrgunakan olch dalang untuk 

melahirkan cerita baru ialah: ( 1) pcndahuluan cerita. (2) kerangka batang tubuh 

cerita, (3) pcnutup cerita, dan (4) selingan. 

a. Unsur Pcndahuluan 

Pedahuluan cerita LJT tidak terlalu panaJng. dan lebih merupakan 

perkenalan saja. Diawali dengan pembacaan rukun islam yang jumlahnya lima oleh 

dalang dan pan.fak secara dilagukan. Dilanjutkan ccrita olch dalang yang 

mengenalkan pertunhjukkan Jemhlung malam itu yang akan selesai dalam satu 

malam. Dalang kemudian berdoa secara singkat dalam bahasa arab yang intinya 

memohon kepada Allah agar dlindungi dari gangb'Uan setan. Pekerjaan atau 

pcrtunjukkan dimulai dengan menyebut asma Allah yang maim pcngasih dan 

penyayang serta ungkapan rasa syukur. 

Di dala·m pendahuluan juga ditegaskan bahwa jemh/ung merupakan 

kesenian islam. Pada sebuah pertunjukkan. dalangjemb/ung mengharapkan imbalan 
• 

atau berkah dari panitia (penanggap). Meskipun bukan sebagai satu-satunya mata 

pencaharian, tetapi honor tanggapan merupakan sumber pendapatan yang turut 

mcnopnng biuya hidup seornng dalang. 

b. llnsur Batang Tubuh 

Batang tubuh cerita LJT lcrbagi atas 23 babak, yang masing-masing babak 

tidak sama panjangnya. Hal ini disebabkan dlang terikat oleh jalan cerita. Dalang 
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menghentikan cerita ketika pergantian tempat maupun pergantian kejadian dan 

pcrisliwa. Sccara garis besnrnya, cerita l.JT disaj!kan dalam 11 inti ccrHu. 

1. Pengusiran Joko Said dari istana Tuban olch parbu Wilwotikto, dan disusul oleh 

kepergian Rosowulan. 

2. Brojo lndro adipati Banyumas jatuh cinta dengan Rosowulan hingga 

menycbabkan wabah penyakit di kerajnnnnya. 

3. Joko Said bertemu dengan prajurit Banyumas yang mencari Rosowulan dan 

timbul perkelahian. 

4. Rosowulan bertemu dengan prajurit Banyumas dan mendapat gangguan dari 

mercka. 

5. Sunan Bonang dan sahabat Imam Rojo Kasan melakukan perjaJanan bertemu 

dengan Joko Said, yang akhirnya Joko Said berguru kepada Sunnn Bonang. 

6. Joko Said berhasil melaksanakan semua ujian yang diberikan Sunan Bonang. 

7. Rosowulan minum air sendang dan hamil oleh Syeh Maulann Magribi, 

Rosowulan melahirkan dan bayinya diserahkan kepada Syeh Maulana Magribi. 

8. Syeh Maulana Magribi bertemu dengan Nyai Mentarub lalu menyerahkan bayi 

padanya, Nyai Mentarub membawa bayi tersebut pulang. 

9. Sunan Bonang menemui Joko Said yang scdang bertapa di pinggir sungai dan 

mcmbcri tahu bahwa bertapanya telah selesai. 

10. Joko Said (Sunan Kalijogo) 'hcrtcmu dcngon Supoanom. bertemu dengan 

Rosowulan. Joko Said menikahkan keduanya dan dipcrinl"h mt:nelap di Scdayu. 
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11. Joko Tarup (Kidang Telangkas) di Dusun. Mentarup tumbuh sebagai pemuda 

yung dijmlikun panutan olch pcmuda di dcsanya. 

c. llnsur Pcnutup 

Pcnulup ccrita LJT sangat singkat, yaitu bcrisi sambutan tcrakhir dalang scrta 

permintaan maaf apabila dalam pertunjukannya ada yang tidak berkenan. Dalang 

menutup pertunjukan dengan salam. 

d. llnsur Sclingan 

Unsur selingan adalah salah satu unsur penting peranannnya dalam cerita UT 

sehingga cerita menjadi menarik. Selingan ini merupakan dakwah islam juga 

naschat-nasehat kepada pemuda-pemudi yang menonton/mendengarkan pertunjukan 

Jemhlung. Unsur selingan ini dibuat agar cerita LJT tidak membosankan 

pendengarnya. Bentuk selingan cerita UT berupa narasi dialog, parikan, wangsalan, 

janturan, gending (lagu) berbahasa Jawa. 
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